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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pemilihan Repertoar 

Instrumen perkusi adalah alat musik yang paling sederhana dan paling 

primitif. Hal ini dikarenakan perkusi merupakan instrumen tertua. Definisi 

termudah dari instrumen perkusi adalah sesuatu yang menghasilkan suara melalui 

pukulan. Dalam perkembangannya, perkusi banyak mengalami evolusi dari segi 

bentuk, timbre, dan organalogi. Memiliki timbre yang sangat beragam.Jika 

berbicara mengenai timbre, perkusi memiliki klasifikasi yang secara spesifik 

memetakan perkusi berdasarkan produksi suara yang dihasilkan. 

Ada bebarapa klasifikasi instrumen perkusi berdasarkan produksi suara 

cordophone, aerophone, electrophone, idiophone dan membranophone.Idiophone 

adalah instrumen perkusi yang bunyinya dihasilkan dari badan instrumen itu 

sendiri contohnya cymbal, clave, triangle. Membranophone adalah instrument 

perkusi yang bunyinya dihasilkan dari membran itu sendiri, contohnya snare 

drum, timpani, conga, bongo .Cordophone adalah instrumen perkusi yang biasa 

disebut string percussion yang sumber bunyinya dihasilkan dari snare drum 

dengan mekanisme dengan cara di pukul seperti piano dan zend drum. Aerophone 

adalah instrumen perkusi yang sumber bunyinya dihasilkan dari tiupan ke dalam 

instrumen contohnya whistle dan sirine, kategori ini sangat berbeda karena biasa 

dimainkan dalam ensembel perkusi dan orkestra modern. Electrophone adalah 

instrumen perkusi yang sumber suaranya di hasilkan oleh elektronik dan komputer 

yang sumber suaranya dikeluarkan oleh amplifikasi. 
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Perkusi tentu memiliki banyak sekali ragam instrumen, salah satu dari 

instrumen tersebut adalah Timpani. Timpani yang pertama kali dibawa oleh 

tentara salib pada abad 13 di Eropa Selatan dan Barat adalah sebuah instrumen 

berbentuk mangkuk atau biasa disebut kettle drum yang berdiameter sekitar 20-22 

cm. Pada abad tersebut cara memainkan timpani dengan cara mengikat timpani di 

pinggang dan memukul dengan stik. Biasa dimainkan dalam acara pawai atau 

merayakan kemenangan setelah berperang bahkan dapat dimainkan pada acara 

pesta di kerajaan. Sekitar tahun 1812 Gerhard Kramer merancang suatu 

mekanisme yang menghubungkan semua sekrup ke sekrup utama sehingga 

ketegangan kulit dapat diubah dengan menggunakan pegangan atau pedal tunggal. 

Kemudian timpani tersebut disempurnakan lagi oleh C. Pittrich di Dresden, 

jerman dan sekarang model tersebut menjadi standart desain timpani sampai 

sekarang
1
. 

Pada dasarnya suara timpani terdiri dari dua elemen, attack dan resonansi. 

Resonansi dinamik mezzo forte berlangsung sekitar 4-5 detik pada drum besar dan 

3-4 detik pada drum kecil lalu timbre terdiri dari 3 faktor yaitu terbuat dari apa 

stick tersebut, zona pukul dan seberapa keras saat stick tersebut di pukul. Stick 

yang berkepala keras akan merangsang harmonik yang lebih tinggi, suara akan 

lebih terang dan lebih tajam. Karakter stick tersebut sama dengan stick yang ujung 

kepalanya berbahan kayu. Stick dengan kepala yang lembut akan merangsang 

nada yang lebih jelas dan warna suara akan lebih gelap.
2
 

                                                             
1 Sumber: Vienna Symphonic Library pada 17 Desember 2018, jam 16.00 WIB 

2 Vienna Symphonic Library, https://www.vsl.co.at/en/Timpani/Sound_Characteristics/ 
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“Concerto for Timpani and Orchestra” karya William Kraft. Karya 

tersebut adalah karya yang akan penulis pilih untuk recital tugas akhir. 

Karakteristik stick atau pemukul dan timbre yang di hasilkan adalah salah satu 

alasan saya untuk memainkan karya tersebut. Timpani tidak sering ditampilkan 

sebagai instrumen solo meskipun sering ada bagian solo untuk timpani dalam 

banyak karya orkestra, penggunaan timpani sebagai instrumen solo di concerto 

terbatas. Akan tetapi, dalam tiga puluh tahun terakhir, timpani telah muncul dari 

daftar simfonik untuk menemukan tempat sebagai instrumen solo, sebagian berkat 

karya William Kraft, komposer dan perkusi kontemporer Amerika terkemuka. 

William Kraft (lahir 1923, Chicago) telah memiliki karier yang panjang 

dan aktif sebagai komposer, konduktor, timpanist / perkusionis dan guru. Dia 

adalah Profesor Emeritus di Universitas California, Santa Barbara, di mana dia 

bertugas selama 11 tahun (1991 -2002) sebagai Ketua Departemen Komposisi dan 

Profesor Komposisi Musik. Concerto timpani dari William Kraft menduduki juara 

ke 2 di Kennedy Center Friedheim Award untuk Excellence in Symphonic 

Composition Award pada tahun 1984. 
3
Concerto ini memiliki hal yang menarik di 

setiap bagian-nya, seperti hal-nya di bagian pertama pemain harus memukul 

timpani dengan macam-macam jenis mallet salah satu contoh si pemain harus 

memukul timpani dengan felt, hard, wood, ultra staccato dan soft, ada juga 

pemain harus memukul timpani menggunakan sarung tangan sehingga 

menghasilkan timbre yang menarik.di bagian kedua si pemain akan banyak 

memainkan teknik Roll dan Glissando pada timpani, di bagian ketiga adalah 

puncak untuk concerto ini yang akan diakhiri dengan Cadenza oleh pemain. 

                                                             
3 https://www.presser.com/composer/kraft-william/ 

https://www.presser.com/composer/kraft-william/
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Dalam rangka menyelesaikan studi D4-Penyajian Musik, penulis akan 

mencoba membahas topik resital dengan bahan repertoar “Concerto for Timpani 

and Orchestra” karya William Kraft. Pada wilayah penyajian musik, penulis akan 

meneliti penggunaan mallet yang berbeda-beda untuk menghasilkan timbre yang 

berbeda-beda. 

 

B. Rumusan Penyajian Musik 

Sesuai dengan salah satu alasan utama untuk mengangkat karya ini pada 

resital akhir dan dituliskan pada laporan tugas akhir. Saya ingin memainkan sesuai 

dengan konsep yang ingin penulis bangun sesuai dengan maksud dari karya 

tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan penyajian musik dapat dikelompokan menjadi 

2 yaitu: 

1. Bagaimana peran karakteristik stick dalam produksi timbre pada 

 instrument timpani? 

2. Bagaimana proses produksi timbre pada timpani dengan menggunakan 

 beberapa karakteristik stick yang berbeda pada “Concerto for 

 Timpani and Orchestra” karya William Kraft? 
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C. Tujuan Penyajian Musik 

Berdasarkan topik pembahasan serta materi yang ingin dibawakan oleh 

penulis. Maka penulis memaparkan tujuan dalam tujuan penyajian musik: 

1. Menjelaskan dan menjabarkan karakteristik mallet dalam produksi timbre 

 pada instrumen timpani. 

2. Memahami proses produksi timbre pada timpani dengan menggunakan 

 beberapa karakteristik stick yang berbeda pada “Concerto for 

 Timpani and Orchestra” karya William Kraft 

D. Manfaat Penyajian 

1. Pemaparan mengenai konsep olah timbre pada timpani dengan 

menggunakan beberapa macam stick dapat menjadi referensi bagi  pemain 

maupun komponis dalam rangka memantik wacana proses  berkarya. 

2. Pemaparan karakteristik stick pada karya Concerto Timpani dapat menjadi 

acuan atau tolak ukur standart teknik bagi timpanis di kampus ISI 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


